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LAMPIRAN  

Lampiran 1 Asuhan Keperawatan  

ASUHAN KEPERAWATAN PADA Tn. A DENGAN GANGGUAN SISTEM 

PERNAPASAN AKIBAT PENYAKIT PARU OBSTRUKTIF KRONIK DI 

RUANG FLAMBOYAN RSUD KOTA BANDUNG  

 

A. Pengkajian  

1. Pengumpulan Data  

a. Identitas Klien  

Nama    : Tn. A 

Tanggal lahir/umur : 05-09-1945/ 78 tahun  

Jenis kelamin  : Laki-laki 

Agama   : Islam  

Pendidikan   : SD 

Pekerjaan   : Buruh tani 

Golongan darah : A 

Diagnosa medis : PPOK 

No. Medrec  : 649914 

Tanggal masuk RS  : 13-04-2023, Pukul 03.00 WIB 

Tanggal pengkajian  : 13-04-2023, Pukul 09.00 WIB 

Alamat   : Cijambe rt 05/06 kel. Pasir Endah, Kec. 

Ujung Berung Kota Bandung  

b. Identitas Penanggung Jawab  

Nama    : Ny. S  

Umur    : 35 tahun 

Agama   : Islam 

Hub. dengan klien : Anak dari pasien 
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Alamat   : Cijambe rt 05/06 kel. Pasir Endah, Kec. 

Ujung Berung Kota Bandung 

c. Riwayat Kesehatan  

1) Riwayat Kesehatan Sekarang  

a. Keluhan utama saat masuk RS 

Pasien mengeluh sesak napas 

b. Keluhan utama saat dikaji  

Pasien mengatakan sesak napas, sesak napas 

bertambah ketika melakukan aktivitas dan berkurang ketika 

beristirahat, sesak napas terasa seperti tertimpa benda berat, 

sesak napas terasa disekitar dada, saat dikaji frekuensi napas 

pasien 25x/menit, dan sesak napas berlangsung ketika pasien 

banyak melakukan aktivitas. 

Sebelum di bawa ke rumah sakit, klien mengatakan 

sesak napas 3 hari yang lalu, klien hanya beristirahat dan 

meninggikan kepalanya dengan menyusun bantal untuk 

menjadi posisi setengah duduk untuk meredakan sesak 

napasnya, namun sesak napas klien tidak kunjung sembuh 

sehingga oleh keluarganya dibawa ke RSUD Kota Bandung 

pada tanggal 13-04-2023, pukul 03.00 WIB. 

2) Riwayat Kesehatan Dahulu  

Pasien mengatakan pernah merokok 5 tahun yang lalu, 

namun sudah berhenti sejak klien dirawat di RS dengan riwayat  

penyakit bronkhitis dan PPOK. 

3) Riwayat Kesehatan Keluarga 

Pasien mengatakan dalam keluarganya tidak ada yang 

mempunyai riwayat penyakit seperti asma, brokhitis. 
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4) Genogram  

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

 : Laki-laki 

 

 : Perempuan  

 

 : Meninggal 

  

 : Pasien 

 

 

d. Pola Aktivitas Sehari-hari 

No Aktivitas Di Rumah Di RS 

1. Nutrisi  

a. Makan  

Frekuensi  

Jumlah  

Jenis  

Keluhan  

b. Minum  

Frekuensi  

Jenis  

Keluhan  

 

 

3x sehari  

1 porsi  

Nasi, sayur, lauk pauk 

Tidak ada  

 

5-6 gelas 

Air putih  

Tidak ada  

 

 

3x sehari 

1 porsi  

Nasi, sayur, lauk pauk 

Tidak ada  

 

5-6 gelas 

Air putih 

Tidak ada 
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2. Pola eliminasi  

a. BAB  

Frekuensi  

Konsistensi 

Warna  

Keluhan  

b. BAK  

Frekuensi  

Warna 

Keluhan  

 

 

1x sehari  

Padat 

Kecoklatan  

Tidak ada  

 

Tak terhitung  

Kuning  

Tidak ada  

 

 

1x sehari 

Padat 

Kecoklatan  

Tidak ada  

 

Tak terhitung 

Kuning  

Tidak ada  

3. Personal hygiene 

a. Mandi  

Frekuensi  

Keluhan  

b. Sikat gigi  

Frekuensi  

Keluhan  

c. Keramas  

Frekuensi  

keluhan 

 

 

2x sehari  

Tidak ada  

 

2x sehari  

Tidak ada  

 

1x sehari  

Tidak ada  

 

 

1x sehari (seka) 

Tidak ada  

 

1x sehari  

Tidak ada  

 

Tidak  

Tidak ada  

4. Istirahat tidur  

a. Siang  

Kualitas  

Kuantitas 

b. Malam 

Kualitas  

Kuantitas  

 

 

Nyenyak  

1-2 jam  

 

Tidak nyenyak  

5-6 jam  

 

 

Nyenyak 

1 jam  

 

Tidak nyenyak 

5-6 jam  

5. Gaya hidup  Klien mengatakan 

sudah tidak merokok 

sejak 5 tahun yang lalu. 

Klien mengatakan 

selama di rumah sakit 
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hanya bedrest dan tidak 

merokok 

 

e. Pemeriksaan Fisik  

Penampilan umum : Pasien tampak lemas dan sesak  

TTV  

- Tekanan darah : 120/90 mmHg 

- Nadi  : 88x/menit 

- RR   : 25x/menit  

- Suhu  : 36,7⁰c 

- SpO2  : 90%  

BB   : 60 kg   

TB   : 160 cm 

IMT   : 23,4 (Normal) 

1. Sistem neurologi  

Kesadaran pasien composmentis dengan GCS 15 (E: 4, M: 6, 

V: 5). 

2. Sistem pernapasan  

Bentuk hidung simetris, tidak ada polip, septum berada ditengah, 

irama napas pasien tampak tidak teratur, frekuensi napas 25x/ 

menit, penggunaan otot bantu (+), pengembangan dada simetris, 

saat di palpasi tidak terdapat nyeri tekan pada area dada, saat di 

perkusi dada kanan dan kiri terdengar sonor, pada saat di 

auskultasi terdengar suara ronchi. 

3. Sistem kardiovaskular  

Ictus cordis tidak terlihat, ictus cordis teraba pada ICS V, tidak 

ada nyeri tekan, pada perkusi pekak pada batas-batas jantung, 
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tidak terjadi pembesaran jantung, saat di auskultrasi terdengar 

bunyi jantung lup dup.  

4. Sistem pencernaan  

Mukosa bibir lembab, mulut  tidak berbau, perut simetris, 

umbilikus bersih, bising usus normal 6x/menit, tidak ada nyeri 

tekan pada abdomen. 

5. Sistem perkemihan  

BAK lancar, warna urin kuning, tidak terdapat distensi kandung 

kemih, tidak ada keluhan saat BAK. 

6. Sistem muskuloskeletal 

a. Ekstermitas atas : Bentuk tangan simetris kiri dan kanan, 

jumlah jari 10 tidak terdapat lesi, tidak ada edema kekuatan 

otot pada tangan 5 │ 5 serta pasien terpasang infus RL 20 

tpm di tangan kanan. 

b. Ekstermitas bawah : Bentuk kaki simetris kiri dan kanan, 

jumlah jari kaki 10 tidak terdapat lesi, tidak ada edema 

kekuatan otot 5 │ 5. 

f. Data Psikososial dan Spiritual 

1. Psikologis : Klien merasa cemas karena terdapat dahak namun 

sulit dikeluarkan. 

2. Sosial  : Klien berhubungan baik dengan keluarga ataupun 

lingkungan. 
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3. Spiritual : Klien mengatakan selama dirawat melaksanakan 

sholat 5 waktu dan pasien juga tidak merasakan putus asa dan 

yakin bahwa dirinya bisa cepat sembuh dan bisa beraktivitas 

kembali. 

g. Data Penunjang  

- Pemeriksaan laboratorium  

13 April 2023 

Pemeriksaan Hasil Satuan Normal 

Hematologi 

Hemoglobin 

Hematokrit 

Eritrosit 

MCV 

MCH 

MCHC 

Leukosit  

Trombosit 

IPF 

 

 

15.3 

44.7 

5.48 

81.6 

27.9  

34.2 

12.34 

330 

1.6 

 

g/dL 

% 

10^uL 

Um^3 

Pg/cell 

g/dL 

10^uL 

10^uL 

% 

 

13.2 - 17.3 

40.0 – 52.0  

4.4 – 5.9 

80 – 100 

32 – 36  

26 – 34  

3.8 – 10.8 

150 – 440 

0.8 – 6.3  

Kreatinin 

AGD – Elektrolit 

Elektrolit (Na, K, Cl) 

Natrium (Na) 

Kalium (K) 

Klorida (Cl) 

0.97 

 

 

125 

3.8  

100 

mg/dL 

 

 

mEq/L 

mEq/L 

mEq/L 

0.67 – 1.17 

 

 

135 – 148  

3.5 – 5.1 

95 - 110 

Imunologi 

Rapid Antigen Covid-

19  

 

Negatif 

  

Negatif 
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Hasil Pemerikasaan 

Radiologi  

Thorax  

 

 

 

 

 

Pulmo  

 

 

- Cor membesar 

ke lateral kiri  

- Sinuses dan 

diafragma 

normal  

- Hilli normal  

- Corakan 

bronkovaskuler 

normal  

- Tampak 

infiltrat tipis di 

paracardial 

kanan  

- Kranialisasi (-) 

  

 

h. Terapi Obat 

Nama obat  Dosis Rute  Kegunaan  

Levofloxacin  1 x 750 mg Oral  Adalah obat antibiotik yang 

bermanfaat untuk mengobati 

penyakit akibat bakteri, seperti 

pneumonia, sinusitis, infeksi 

kulit. 

Omeprazole  1x1 amp Intravena Adalah obat untuk mengatasi 

asam lambung berlebih. 
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Metylpredisolone  2x1 amp Intravena Adalah oabat untuk mengurangi 

peradangan pada sendi, usus, 

asma. 

Nebu pulmicort  0,25/ 8 jam Inhalasi  Adalah obat untuk mengobati 

penyakit saluran napas, seperti 

asma bronkhial. 

NaCL 20 tpm Intravena NaCL digunakan untuk 

menggantikan cairan tubuh yang 

hilang, mengoreksi 

ketidakseimbangan elektrolit dan 

menjaga tubuh agar tetap 

terhidrasi dengan baik. 

 

2. Analisa Data  

Data  Etiologi  Masalah  

DS :  

- Pasien mengatakan 

sesak napas  

- Pasien mengatakan 

sulit mengeluarkan 

dahak 

DO :  

- Pasien tampak 

terengah – engah  

- Terdengar suara 

ronchi pada paru – 

paru 

- RR : 25x/menit  

PPOK  

↓ 

Infalamasi saluran napas  

↓ 

Sputum meningkat  

↓ 

Batuk  

↓ 

Bersihan jalan napas 

tidak efektif  

Bersihan jalan napas 

tidak efektif  



 

73 
 

- SpO2 : 90% 

DS : 

- Pasien mengatakan 

sulit tidur  

- Klien mengatakan 

tidak nyenyak saat 

tidur  

DO :  

- Klien tampak sesak 

napas  

PPOK  

↓ 

Infalamasi pada saluran 

napas  

↓ 

Sputum meningkat  

↓ 

Suplai oksigen tidak 

adekuat  

↓ 

Hipoksia  

↓ 

Sesak 

↓ 

Gangguan pola tidur  

 

Gangguan pola tidur 

DS :  

- Pasien mengatakan 

sesak napas saat 

beraktifitas 

- Pasien mengatakan 

badannya terasa 

lemas  

DO :  

- Pasien tampak 

hanya di bed dengan 

posisi semi fowler 

- TTV :  

Tekanan darah: 

120/90 mmHg 

Nadi : 88x/menit 

RR : 25x/menit  

Suhu : 36,7⁰c 

SpO2 : `90%  

 

PPOK  

↓ 

Infalamasi pada saluran 

napas  

↓ 

Sputum meningkat  

↓ 

Suplai oksigen tidak 

adekuat  

↓ 

Kelelahan  

↓ 

Intoleransi aktifitas  

Intoleransi aktifitas 
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B. Diagnosa  

1. Bersihan jalan napas tidak efektif b.d peningkatan sputum d.d terdengar 

suara ronchi pada paru – paru. 

2. Gangguan pola tidur b.d suplai oksigen tidak adekuat d.d pasien 

mengatakan sulit tidur dan sesak napas. 

3. Intoleransi aktivitas b.d suplai oksigen tidak adekuat d.d pasien sesak 

napas saat beraktifitas dan badan terasa lemas. 

 

C. Intervensi Keperawatan 

Diagnosa keperawatan Tujuan  

 

Perencanaan  Rasional  

1. Bersihan jalan napas 

tidak efektif b.d 

peningkatan sputum 

d.d terdengar suara 

ronchi pada paru – 

paru. 

 

Setelah dilakukan 

tindakan asuhan 

keperawatan 

selama 5x7 jam, 

diharapkan 

gangguan 

ketidakefektifan 

bersihan jalan 

napas dapat 

teratasi dengan 

kriteria hasil : 

1. Jalan napas 

bersih  

2. Tidak ada 

suara 

tambahan 

3. Dapat 

mengeluarka

n sputum 

4. Penggunaan 

alat bantu 

napas 

menurun  

5. Pernapasan 

cuping 

hidung 

menurun  

a. Identifikasi 

kemampuan 

batuk  

 

 

 

 

 

b. Memonitor 

pola napas 

(frekuensi, 

kedalaman 

napas) 

 

 

 

c. Atur posisi 

semi fowler/ 

fowler 

 

 

d. Berikan 

minum air 

hangat 

 

 

e. Ajarkan 

relaksasi 

napas dalam 

 

a. Untuk 

mengetahui 

apakah pasien 

mampu batuk 

atau terdapat 

sputum. 

b. Untuk 

mengetahui 

frekuensi dan 

kedalaman napas  

 

c. Dapat 

memaksimalkan 

ventilasi 

pernapasan. 

d. Dapat membantu 

mengencerkan 

sputum. 

e. Agar pasien 

merasa lebih 

rileks dan 

frekuensi napas 

membaik  

f. Batuk efektf dapat 

membantu 

mengeluarkan 

sputum 

g. Fisioterapi dada 

adalah salah satu 
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6. Frekuensi 

napas 

membaik 

dalam 

rentang 16-20 

x/menit 

7. Kedalaman 

napas 

membaik  

 

 

 

 

f. Jelaskan 

tujuan dan 

prosedur 

batuk efektif  

 

 

g. Lakukan 

fisioterapi 

dada 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

h. Memonitor 

bunyi napas 

tambahan 

(mengi, 

wheezing, 

ronchi) 

 

i. Kolaborasi 

dengan 

dokter dalam 

pemberian 

terapi 

nebulizer 

(pulmicort 

0,25) 

j. Kolaborasi 

dengan 

dokter dalam 

pemberian 

obat 

antibiotik 

(levofloxacin 

750 mg dan 

tindakan untuk 

membantu 

mengeluarkan 

dahak di paru 

dengan 

menggunakan 

pengaruh gaya 

gravitasi  

h. Untuk membantu 

proses 

penyembuhan  

 

i. Untuk membantu 

mengeluarkan 

sputum  

 

j. Levofloxacin 

adalah obat 

antibiotik yang 

bermanfaat untuk 

mengobati 

penyakit akibat 

bakteri, seperti 

pneumonia, 

sinusitis, infeksi 

kulit. 

Metylpredisolone 

adalah oabat 

untuk mengurangi 

peradangan pada 

sendi, usus, asma. 
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metylpredisol

one 1 amp) 

 

2. Gangguan pola 

tidur b.d suplai 

oksigen tidak 

adekuat d.d 

pasien 

mengatakan sulit 

tidur dan sesak 

napas. 

Setelah dilakukan 

tindakan asuhan 

keperawatan 

selama 2x24 jam, 

diharapkan 

gangguan pola 

tidur pasien dapat 

membaik  dengan 

kriteria hasil :  

1. Keluhan sulit 

tidur menurun 

a. Identifikasi 

faktor 

pengganggu 

tidur (fisik 

atau 

psikologis) 

 

 

 

 

b. Modifikasi 

lingkungan 

(mis. 

pencahayaan, 

suhu, tempat 

tidur) 

 

c. Lakukan 

prosedur 

untuk 

meningkatkan 

kenyamanan ( 

posisi) 

d. Jelaskan 

pentingnya 

tidur cukup 

 

 

 

a. Untuk 

mengumpulkan 

data yang 

mendukung 

dalam 

pemenuhan 

kebutuhan pasien 

b. Untuk 

memberikan rasa 

nyaman terhadap 

pasien  

c. Agar pasien 

mampu rileks 

danmerasa lebih 

santai 

 

d. Agar pasien tahu 

mengenai 

pentingnya 

istirahat yang 

cukup 

3. Intoleransi 

aktivitas b.d 

suplai oksigen 

tidak adekuat d.d 

pasien sesak 

napas saat 

beraktifitas dan 

badan terasa 

lemas. 

Setelah dilakukan 

tindakan asuhan 

keperawatan 

selama 2x24 jam, 

diharapkan 

intoleransi 

aktivitas dapat 

teratasi dengan 

kriteria hasil : 

1. Mudah dalam 

melakukan 

aktivitas 

sehari-hari  

a. Monitor 

kelelahan 

fisik  

 

 

 

b. Anjurkan 

melakukan 

aktivitas 

secara 

bertahap 

a. Untuk 

mengetahui 

tingkat kelelahan 

pasien  

b. Untuk menunjang 

proses 

kesembuhan 

pasien secara 

bertahap  
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2. Kekuatan 

tubuh atas dan 

bawah 

meningkat 

3. Keluhan lelah 

menurun 

4. Frekuensi 

napas 

membaik 

 

 

 

 

 

 

D. Implementasi Keperawatan 

Tanggal dan Jam Dx Implementasi  Paraf 

13 April 2023 

08.00 

1,2,3 Memonitor TTV  

E/ TD : 120/90 mmHg 

Nadi : 88x/menit 

RR : 25x/menit  

Suhu : 36,7⁰c 

SpO2 : `90% 

 
 

Nestia Fauzi Putri 

08.10 1 Mengidentifikasi kemampuan batuk  

E/ klien mengatakan merasa ada sputum 

tapi tidak bisa dikeluarkan   
Nestia Fauzi Putri 

 

08.20 1 Memonitor pola napas (frekuensi, 

kedalaman napas) 

E/ klien mengatakan sesak napas dengan 

frekuensi napas 25x/menit dan SpO2 90% 

 
Nestia Fauzi Putri 

08.30 2 Mengidentifikasi faktor pengganggu tidur 

(fisik atau psikologis) 

E/ klien mengatakan sulit tidur karena 

sesak napas 

 
Nestia Fauzi Putri 

08.35 3 Memonitor kelelahan fisik 

E/ klien mengatakan merasa lelah jika 

beraktifitas sehingga menyebabkan sesak    
Nestia Fauzi Putri 
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08.45 1 Mengatur posisi semi fowler/ fowler 

E/ pasien mengatakan merasa nyaman 

dengan posisi yang diberikan dan sesak 

napas sedikit berkurang  

 
Nestia Fauzi Putri 

08.50 1 Berkolaborasi dalam pemberian oksigen 

nasal kanul 

E/ klien mengatakan sesak napas sedikit 

berkurang 

 
Nestia Fauzi Putri 

08.55 1 Memonitor bunyi napas tambahan (mengi, 

wheezing, ronchi) 

E/  saat di auskultrasi terdengar suara 

ronchi 

 
Nestia Fauzi Putri 

09.10 1 Memberikan air hangat  

E/ klien meminum air hangat  

 
Nestia Fauzi Putri 

 

09.20 1 Mengajarkan relaksasi napas dalam 

E/ klien mengatakan merasa sedikit rileks 

dan pola napas sedikit teratur  
Nestia Fauzi Putri 

09.30 2 Melakukan prosedur untuk meningkatkan 

kenyamanan (posisi) 

E/ klien mengatakan lebih nyaman dengan 

posisi semi fowler/ fowler 
 

Nestia Fauzi Putri 

 

09.40 2 Menjelaskan pentingnya tidur cukup 

E/ klien mengatakan paham dan mengerti 

bahwa tidur cukup itu penting bagi 

kesembuhan  
 

Nestia Fauzi Putri 

 

09.50  1 Melakukan fisoterapi dada 

E/ pasien merasakan banyak 

penumpukkan sputum namun belum 

dapat keluar 
 

Nestia Fauzi Putri 

 

10.00 1 Mejelaskan tujuan dan prosedur batuk 

efektif  

E/ klien melakukan sesuai dengan 

prosedur dan sputum belum keluar 
 

Nestia Fauzi Putri 
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10.10 1 Berkolaborasi dengan dokter dalam 

pemberian terapi nebulizer (pulmicort 

0,25) 

E/ klien merasakan sputum tidak terlalu 

kental namun sputum masih belum bisa 

dikeluarkan  

 
Nestia Fauzi Putri 

10.20 3 Menganjurkan melakukan aktivitas secara 

bertahap 

E/ klien mengatakan aktifitasnya hanya 

mengubah posisi 
 

Nestia Fauzi Putri 

 

10.30 1 Memberikan air hangat  

E/ jika klien minum selalu minum air 

hangat  
Nestia Fauzi Putri 

 

11.00 1 Berkolaborasi dengan dokter dalam 

pemberian obat antibiotik (levofloxacin 

750 mg dan metylpredisolone 1 amp) 

E/ klien meminum obat 1x1 dan 2x1  

 
Nestia Fauzi Putri 

 

14 April 2023 

07.30 

2 Mengidentifikasi faktor pengganggu tidur 

(fisik atau psikologis) 

E/ klien mengatakan setelah dilakukan 

fisioterapi dada dan latihan batuk efektif 

pasien sudah mulai tidur nyenyak 

 
Nestia Fauzi Putri 

 

07.35 1,2,3 Memonitor TTV  

E/ TD : 120/80 mmHg 

Nadi : 86x/menit 

RR : 24x/menit  

Suhu : 36,8⁰c 

SpO2 : `97% 

 
Nestia Fauzi Putri 

 

08.00 1 Mengatur posisi semi fowler/ fowler 

E/ pasien mengatakan merasa nyaman 

dengan posisi yang diberikan dan sesak 

napas sedikit berkurang 

 
Nestia Fauzi Putri 

 

08.05 1 Melakukan fisoterapi dada 

E/ pasien merasakan banyak 

penumpukkan sputum, pasien dapat 

mengeluarkan sputum namun sedikit 

 
Nestia Fauzi Putri 

 

08.20 1 Mejelaskan tujuan dan prosedur batuk 

efektif  

 
Nestia Fauzi Putri 
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E/ klien melakukan sesuai dengan 

prosedur dan pasien sudah dapat 

mengeluarkan namun sedikit 

 

08.30 1 Mengajarkan relaksasi napas dalam 

E/ klien mengatakan merasa sedikit rileks 

dan pola napas sudah mulai teratur  
Nestia Fauzi Putri 

 

08.40 3 Memonitor kelelahan fisik 

E/ klien mengatakan rasa lelahnya sudah 

mulai berkurang dan sudah mulai bisa 

beraktifitas seperti BAK ke toilet  

 
Nestia Fauzi Putri 

 

08.50 1 Memonitor pola napas (frekuensi, 

kedalaman napas) 

E/ klien mengatakan sesak napas mulai 

berkurang dengan frekuensi napas 

24x/menit dan SpO2 97% 

 
Nestia Fauzi Putri 

 

08.55 1 Memonitor bunyi napas tambahan (mengi, 

wheezing, ronchi) 

E/  saat di auskultrasi masih terdengar 

suara ronchi 

 
Nestia Fauzi Putri 

 

10.00 1 Berkolaborasi dengan dokter dalam 

pemberian terapi nebulizer (pulmicort 

0,25) 

E/ klien merasakan sputum tidak terlalu 

kental dan klien dapat mengeluarkan 

sputum  

 
Nestia Fauzi Putri 

 

11.00 1 Berkolaborasi dengan dokter dalam 

pemberian obat antibiotik (levofloxacin 

750 mg dan metylpredisolone 1 amp) 

E/ klien meminum obat 1x1 dan 2x1 

 
Nestia Fauzi Putri 

 

15 April 2023 

14.0 

1,2 Memonitor TTV  

E/ TD : 120/90 mmHg 

Nadi : 90x/menit 

RR : 23x/menit  

Suhu : 36,8⁰c 

SpO2 : `99% 

 
Nestia Fauzi Putri 

 

15.00 1 Memonitor bunyi napas tambahan (mengi, 

wheezing, ronchi) 

E/  saat di auskultrasi masih terdengar 

suara ronchi 

 
Nestia Fauzi Putri 
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15.10 1 Memonitor pola napas (frekuensi, 

kedalaman napas) 

E/ klien mengatakan sesak napas mulai 

berkurang dengan frekuensi napas 

23x/menit dan SpO2  99% 

 
Nestia Fauzi Putri 

 

15.15 1 Melakukan fisoterapi dada 

E/ pasien merasakan sputum mulai 

berkurang, pasien dapat mengeluarkan 

banyak sputum 

 
Nestia Fauzi Putri 

 

15.25 1 Mejelaskan tujuan dan prosedur batuk 

efektif  

E/ klien melakukan sesuai dengan 

prosedur dan pasien sudah dapat 

mengeluarkan sputum dengan kualitas 

kental dan putih  

 
Nestia Fauzi Putri 

 

15.35 1 Mengajarkan relaksasi napas dalam 

E/ klien mengatakan setelah melakukan 

relaksasi napas dalam klien lebih rileks 

dan pola napas teratur  
 

Nestia Fauzi Putri 

 

17.00 1 Berkolaborasi dengan dokter dalam 

pemberian terapi nebulizer (pulmicort 

0,25) 

E/ klien merasakan sputum tidak terlalu 

kental dan klien dapat mengeluarkan 

sputum lebih banyak dari hari sebelumnya  

 
Nestia Fauzi Putri 

 

17.10 1 Berkolaborasi dengan dokter dalam 

pemberian obat antibiotik (levofloxacin 

750 mg dan metylpredisolone 1 amp) 

E/ klien meminum obat 1x1 dan 2x1 

 
Nestia Fauzi Putri 

 

18.00 1 Memberikan air hangat  

E/ jika klien minum selalu minum air 

hangat  
Nestia Fauzi Putri 

 

18.05 1 Mengatur posisi semi fowler/ fowler 

E/ pasien mengatakan merasa nyaman 

dengan posisi yang diberikan dan sesak 

napas sudah berkurang  

 
Nestia Fauzi Putri 

 

16 April 2023 

07.30 

1 Memonitor TTV  

E/ TD : 120/90 mmHg 

Nadi : 90x/menit  
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RR : 22x/menit  

Suhu : 36,8⁰c 

SpO2 : `99% 

Nestia Fauzi Putri 

 

09.00 1 Memonitor bunyi napas tambahan (mengi, 

wheezing, ronchi) 

E/  saat di auskultrasi masih sedikit 

terdengar suara ronchi 

 
Nestia Fauzi Putri 

 

09.05 1 Memonitor pola napas (frekuensi, 

kedalaman napas) 

E/ klien mengatakan sesak napas mulai 

berkurang dengan frekuensi napas 

22x/menit dan SpO2 99% 

 
Nestia Fauzi Putri 

 

10.10 1 Melakukan fisoterapi dada 

E/ pasien merasakan sputum berkurang, 

pasien dapat mengeluarkan banyak 

sputum 

 
Nestia Fauzi Putri 

 

10.25 1 Menjelaskan tujuan dan prosedur batuk 

efektif  

E/ klien melakukan sesuai dengan 

prosedur dan pasien sudah dapat 

mengeluarkan sputum banyak dengan 

kualitas kental dan putih  

 
Nestia Fauzi Putri 

 

10.35 1 Mengajarkan relaksasi napas dalam 

E/ klien mengatakan setelah melakukan 

relaksasi napas dalam klien lebih rileks 

dan pola napas teratur  
 

Nestia Fauzi Putri 

 

11.00 1 Berkolaborasi dengan dokter dalam 

pemberian terapi nebulizer (pulmicort 

0,25) 

E/ klien merasakan sputum tidak terlalu 

kental dan klien dapat mengeluarkan 

sputum lebih banyak dari hari sebelumnya  

 
Nestia Fauzi Putri 

 

11.10 1 Berkolaborasi dengan dokter dalam 

pemberian obat antibiotik (levofloxacin 

750 mg dan metylpredisolone 1 amp) 

E/ klien meminum obat 1x1 dan 2x1 

 
Nestia Fauzi Putri 

 

11.15 1 Memberikan air hangat  

E/ jika klien minum selalu minum air 

hangat  
Nestia Fauzi Putri 
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11.20 1 Mengatur posisi semi fowler/ fowler 

E/ pasien mengatakan merasa nyaman 

dengan posisi yang diberikan dan sesak 

napas sudah berkurang  

 
Nestia Fauzi Putri 

 

17 April 2023 

07.30 

1 Memonitor TTV  

E/ TD : 130/90 mmHg 

Nadi : 90x/menit 

RR : 20x/menit  

Suhu : 36,8⁰c 

SpO2 : `100% 

 
Nestia Fauzi Putri 

 

07.40 1 Memonitor bunyi napas tambahan (mengi, 

wheezing, ronchi) 

E/  saat di auskultrasi sudah tidak 

terdengar suara napas tambahan ronchi  

 
Nestia Fauzi Putri 

 

07.45 1 Memonitor pola napas (frekuensi, 

kedalaman napas) 

E/ klien mengatakan pola napas sudah 

teratur dengan frekuensi napas 20x/menit 

dan SpO2 100% 

 
Nestia Fauzi Putri 

 

07.50 1 Melakukan fisoterapi dada 

E/ pasien mengatakan sputum sudah tidak 

keluar  
Nestia Fauzi Putri 

 

08.00 1 Menjelaskan tujuan dan prosedur batuk 

efektif  

E/ klien melakukan sesuai dengan 

prosedur dan pasien sudah tidak 

mengeluarkan sputum  

 
Nestia Fauzi Putri 

 

10.35 1 Mengajarkan relaksasi napas dalam 

E/ klien mengatakan setelah melakukan 

relaksasi napas dalam klien lebih rileks 

dan pola napas teratur  
 

Nestia Fauzi Putri 

 

11.00 1 Mengatur posisi semi fowler/ fowler 

E/ pasien mengatakan merasa nyaman 

dengan posisi yang diberikan dan sesak 

napas sudah berkurang  

 
Nestia Fauzi Putri 

 

11.10 1 Berkolaborasi dengan dokter dalam 

pemberian obat antibiotik (levofloxacin 

750 mg dan metylpredisolone 1 amp) 

E/ klien meminum obat 1x1 dan 2x1 

 
Nestia Fauzi Putri 
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E. Evaluasi  

Tanggal dan Jam Dx Catatan Perkembangan Paraf 

14 April 2023 

09.00 

2 S :  

Pasien mengatakan sudah tidur 

dengan nyenyak dan sesak napas 

sudah berkurang  

O :  

- Pasien tampak nyeyak 

saat tidur  

- Pasien tampak pola 

napasnya sudah teratur  

- Pasien tidur dengan 

posisi semi 

fowler/fowler 

A : Masalah teratasi 

P : Intervensi dihentikan  

 
Nestia Fauzi Putri 

 

14 April 2023 

10.00 

3 S :  

- Pasien mengatakan 

sudah mulai beraktifitas 

seperti pergi ke toilet 

- Pasien mengatakan 

sudah tidak merasakan 

lemas  

O :  

- Pasien tampak lebih 

bersemangat 

- Pasien tampak bisa 

berktifitas  

- Pasien dapat mengatur 

pola napas dengan baik 

A : Masalah teratasi  

P : Intervensi dihentikan  

 
Nestia Fauzi Putri 

 

17 April 2023 

13.00 

1 S :  

- Pasien mengatakan suda 

bisa mengeluarkan 

sputumnya dengan 

mudah  

O : 

 
Nestia Fauzi Putri 
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- Sudah tidak terdengar 

suara napas tambahan  

- RR 20x/menit 

- SpO2 100% 

- Pola napas tampak 

teratur 

- Klien mampu 

mengeluarkan sputum  

A : Masalah teratasi 

P :Intervensi dihentikan  
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Lampiran 2 Standar Operasional Prosedur  
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Lampiran 3 Lembar Bimbingan  
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Lampiran 4 Daftar Riwayat Hidup  

BIODATA PENULIS  

 

 

Nama     : Nestia Fauzi Putri 

Tempat, Tanggal Lahir  : Sukabumi, 02 Desember 2002 

Jenis Kelamin    : Perempuan  

Agama    : Islam  

Alamat  : Jl. Tipar GG. Pesantren rt 04/06 Kel. Tipar Kec. 

Citamiang Kota Sukabumi, Jawa Barat  

Riwayat Pendidikan  :  

1. TK Al-Ishlah     2007-2008 

2. SDN Gunung Parang   2008-2014 

3. SMPN 3 Kota Sukabumi    2014-2017 

4. SMK Persada Kota Sukabumi   2017-2020 

5. Poltekkes Kemenkes RI Bandung 2020-2023 


